Bidang Ilmu : Manajemen

LAPORAN KEMAJUAN

PENELITIAN

KELOMPOK DOSEN BIDANG KAJIAN (KDBK)
KEWIRAUSAHAAN DAN EKONOMI KREATIF

PROFIL KEWIRAUSAHAAN MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI
BERDASARKAN KARAKTERISTIK PROGRAM STUDI

TIM PENGUSUL

Ketua/Anggota Tim

Dr. Saidun Hutasuhut, M.Si. (Ketua)
NIDN 0030086603
Drs. M. Fachry Nasution, M.Pd., M.Si (Anggota)
NIDN 0017015606
Irwansyah, SE., M.Si (Anggota)
NIDN 0019107802
Agus Rahmadsyah, SE, MM
NIDN 0026087702

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

NOVEMBER 2017




LEMBAR PENGESAHAN

. Profil Kewirausahaan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Berdasarkan

Judul :
Kara'-teristik Program Studi

Bidang Ilmu : Manajemen

Ketua Peneliti .

Nama - Dr. Saidun Hutasuhut, M.Si

NIDN : 0030086603

Pangkat/Gol - Pembina Tk 1/1V/b

Jabatan Fungsional  : Lektor Kepala
Fakulktas/Jurusan : Ekonomi/Manajemen

No HP : 08126464854

Surel : suhuts@gmail.com

Pusat Penelitian : Lembaga Penelitian Unimed

Alamat Institusi : J1 William Iskandar Psr V Medan 20221
Tekp/Fax/email : (061) 6613365/Fax (061) 6614002. 6613319
Lama Penelitian : Enam bulan

Biaya yang disulkan  : Rp. 10.000.000,-

Ketua Peneliti,

| @) ; 3;'63‘;{,3;1523’033[) Dr. Saidud Hutasuwhut, M.Si

¥ ; NIP/NIK 196608301993031002
\__FE 7

B Menyetujui

. Ke?qaLembaga Penelitian,

- an, M.Sc
NIP/NIK" 19590805198601 1001



ABSTRAK

Profil kewirausahaan dapat dilihat dari niat berwirausaha atau intensi wirausaha. Niat
berwirausahan mahasiswa di Indonesia masih rendah. Banyak faktor yang
mempengaruhinya seperti pengetahuan kewiraushaan, efikasi diri, faktor keluarga,
latar belakang pendidikan dan jenis kelamin (gender). Berdasarkan riset yang ada
faktor yang mempengaruhi tersebut masih terdapat perdebatan. Ada riset yang
menyatakan berhubungan dan riset lainnya tidak berhubungan. Penelitian ini mencoba
memetakan niat berwirausaha mahasiswa berdasarkan program studi, menganalis
faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini juga bertujuan memetakan bidang-
bidang kewirausahaan yang relevan berdasarkan karakteristik program studi Dik atau
Non Dik. Penelitian survey ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
Unversitas Negeri Medan dengan jumlah populasi 2732 orang yaitu mahasiswa yang
aktif pada semester ganjil tahun 2017 angkatan 2012-2016. Sampel penelitian
sebanyak 319 vyang ditentukan dengan rumus Slovin. Sampel diambil secara
proporsional dari 6 program studi yang ada di fakultas ekonomi yaitu; Akuntansi,
Manajemen, Pendidikan Administrasi Perkantoran, Pendidikan Akuntansi, |,
Pendidikan Ekonomi, dan Pendidikan Tata Niaga dengan teknik simple random
sampling.

Profil kewirausahaan mahasiswa FE dilihat dari bidang usaha, sebanyak 68%
mahasiswa program studi (prodi) kependidikan memilih usaha bidang pendidikan
dan sebanyak 33% mahasiswa prodi non kependidikan memilih usaha bidang
pendidikan. Pilihan pertama bidang usaha mahasiswa FE adalah kuliner, kedua
bidang usaha pertanian/peternakan. Sementara bidang usaha yang kurang diminati
adalah bidang usaha kesehatan dan transportasi.

Tingkat pengetahuan kewirausahaan mahasiswa prodi pendidikan rata-rata 3,80
(rentang skor 1-7) lebih tinggi dibanding prodi non pendidikan rata-rata 3,54.
Selanjutnya tingkat efikasi diri mahasiswa prodi kependidikan lebih tinggi
dibanding efikasi diri prodi non pendidikan 5,99 dan 5,50. Intensi wirausaha
mahasiswa prodi kependidikan juga lebih tinggi 4,81 berbanding prodi non
kependidikan 4,72

Faktor yang menentukan intensi mahasiswa adalah pengetahuan kewirausahaan dan
efikasi diri. Sementara variabel faktor keluarga dan latar belakang pendidikan tidak
terbukti berpengaruh terhadap intensi wirausaha. Kemudian gender bukan sebagai
variabel moderasi pada pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi
wirausaha.

Kata Kunci: profil kewirausahaan, pengetahuan kewirausahaan, niat
wirausaha, efikasi diri, faktor keluarga, pendidikan, gender
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pengangguran dan kemiskinan merupakan masalah klasik yang dihadapi
bangsa Indonesia hingga saat ini. Berdasarkan data PBS periode 2010-2015 rata-
rata angka pengangguran terbuka nasional sebesar 6,43%. Dari angka
pengangguran tersebut ternyata sebesar 7,12% merupakan lulusan universitas atau
sarjana. Bertambahnya pengangguran terdidik pendidikan tinggi di Indonesia
disebabkan karena para lulusan perguruan tinggi lebih suka menunggu pekerjaan
yang mereka rasakan cocok dengan pendidikan mereka dan menolak untuk bekerja
dibidang lain, terutama jika bayaran yang ditawarkan dibawah standar yang mereka
inginkan (Andika dan Madjid, 2012).

Menurut Indarti dan Rostiani (2008), intensi berwirausaha mahasiswa di
Indonesia masih lemah. Hidayat (2007) memperkuat pendapat tersebut, bahwa
sebagian besar mahasiswa tidak mempunyai rencana untuk berwirausaha dan lebih
cenderung untuk bekerja pada perusahaan yang besar. Lebih lanjut hasil riset
Asnadi (dalam Kemdiknas 2013) terhadap 5 perguruan tinggi negeri di Indonesia
menemukan bahwa hampir 75 persen mahasiswa tidak memiliki rencana yang jelas
setelah lulus. Kemudian menurut Ernanie (dalam Kemdiknas, 2013), bahwa ada
kecenderungan semakin tinggi tingkat pendidikan semakin besar keinginan
mendapat pekerjaan yang aman. Mereka tak berani ambil pekerjaan berisiko seperti
berwirausaha. Pilihan status pekerjaan utama para lulusan perguruan tinggi adalah
sebagai karyawan atau buruh, penerima upah atau gaji secara rutin seperti Pegawai

Negeri Sipil (PNS), dan lainnya. Kondisi ini diperkuat Hutasuhut (2005) hanya



6,67% mahasiswa yang siap menjadi wirausaha; (2015) sebesar 8,57% mahasiswa
yang siap wirausaha setelah ditambah pendidikan.

Kondisi seperti ini harus dicegah, yaitu merubah orientasi lulusan pendidikan
tinggi dari sebagai job seeker ke orientasi job maker atau yang disebut wirausaha.
Untuk merubah orientasi tersebut mahasiswa harus memiliki niat untuk
berwirausaha sebelumnya. Niat kewirausahaan dapat dipengaruhi pendidikan
kewirausahaan. Lifian et al (2011) menyatakan pendidikan kewirausahaan dianggap
sebagai salah satu instrument kunci untuk meningkatkan sikap kewirausahaan.
Hasil meta analisis Bae et al (2014); Martin et al (2013) juga menyebutkan terdapat
hubungan antara pendidikan kewirausahaan dengan niat kewirausahaan walaupun
kecil. Hal ini karena pendidikan kewirausahaan memberikan pengetahuan tentang
pembentukan, pengelolaan usaha, dan karakter yang dibutuhkan seorang
wirausahawan.

Faktor lain yang diduga mempengaruhi intensi kewirausahaan mahasiswa
adalah self-efficacy atau rasa percaya diri yang dimiliki. Rasa percaya diri akan
membentuk kesiapan untuk melakukan sesuatu yang selanjutnya membentuk
intensi untuk berwirausaha. Disamping faktor di atas, lingkungan keluarga juga
akan berkorelasi dengan intensi berwirausaha yang dimiliki, karena keluarga
pengusaha misalnya selalu akan berbicara tentang bisnis. Sikap dan cara bertindak
juga selalu berorientasi bisnis. Kondisi ini, secara perlahan anggota keluarga
lainnya sedikit banyaknya akan terpengaruh.

Kemudian faktor gender juga berpengaruh pada pada besar tidaknya niat
kewirausahaan. Paco et al (2013) menyatakan niat wirausaha siswa laki-laki secara

signifikan lebih tinggi daripada perempuan, sejalan dengan penelitian lain (Diaz &



Jimene, 2010; Sanchez-Escobedo et al. 2011) juga menemukan perbedaan niat
wirausaha antara pengusaha pria dan wanita. Miman & Kesici (2015:1096); Wong
et al (2006), membuktikan karakteristik demografi gender (laki-laki, perempuan)
signifikan mempengaruhi sikap kewirausahaan. Recio et al. (2014: 421)
menemukan ada perbedaan yang signifikan perilaku kewirausahaan antar gender.
Kemudian Maria & Juan (2010) jenis kelamin berperan pada niat kewirausahaan,
pria lebih berpikir menciptakan sebuah perusahaan dan melakukannya. Akan tetapi
menurut mereka tidak terdapat perbedaan gender dalam niat kewirausahaan.
Selanjutnya Gupta et al (2009) memperkuat bahwa karakterisasi jenis kelamin,
dalam bentuk peran stereotip gender, terkait dengan persepsi dan niat untuk menjadi
pengusaha. Shastri & Rao, (2014:752) menyatakan bahwa wanita mampu

menginovasi bisnis dan mempertahankan sampai mencapai kesuksesan.

1.2 Rumusan Masalah
Menurut Mc Clelland, salah satu faktor untuk membuat suatu negara maju
adalah ketika jumlah wirausahawan yang terdapat di negara tersebut berjumlah 2%
dari populasi penduduknya. Akan tetapi kenyataannya saat ini, jumlah wirausaha
yang terdapat di Indonesia baru 1,65% dari jumlah penduduk (Republika.co.id,
2015). Kondisi ini sangat berbanding terbalik dengan Singapura dengan 7,2%
warganya bekerja sebagari wirausaha. Malaysia yang mencapai 5% lebih tinggi dari
pada Indonesia di regional Asia Tenggara.
Rendahnya jumlah masyarakat Indonesia jadi berwirausaha menggambarkan
rendahnya intensi kewirausahaan yang dimiliki masyarakat termasuk di dalamnya
mahasiswa. Hal ini harus segera diatasi agar permasalahan penganggruran insan

terdidik dapat dikurangi. Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan



apakah pengetahuan kewirausahaan, efikasi diri, faktor keluarga dan latar belakang
pendidikan terhadap intensi wirausaha. Apakah gender memoderasi pengaruh

pengerahuan kewirausahaan terhadap intensi wirausaha.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini akan menguji factor-faktor yang membentuk intensi
wirausaha dan menguji peran moderasi gender pada pengaruh pengetahuan
kewirausahaan terhadap intensi wirausaha. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya teori TPB dan memberikan masukan bagi pendidikan tinggi dalam
merancang pembelajaran untuk meningkatkan intensi wirausaha. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan gambaran profil kewirausahaan mahasiswa.

1.4 Urgensi (keutamaan) Penelitian

Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya, adalah mecoba menguji pengaruh
pengetahuan kewirausahaan apakah sebagai prediktor intensi wirausaha. Penelitian
ini  juga mencoba menguji peran moderasi gender pada pengaruh pengetahuan
kewirausahaan terhadap intensi wirausaha. Selanjutnya penelitian ini mencoba
melihat apakah ada perbedaan niat kewirausahaan antara mahasiswa pendidikan
dengan non pendidikan. Apakah intensi wirausaha mahasiswa non pendidikan lebih

tinggi dibanding mahasiswa pendidikan.

1.5 Target dan Kontribusi Terhadap Ilmu Pengetahuan
Teoritis
a. Dapat melengkapi teori tentang faktor-faktor yang mempengaruhi intensi
wirausaha dari aspek karakteristik individu seperti; latar belakang

pendidikan, keluarga, dan gender.



b. Dapat memperkaya teori perilaku berencana (Theory Plan Behavior) Ajzen
dengan menguji faktor psikologi seperti; self efficacy, apakah berperan
sebagai variabel anteseden terhadap intensi kewirausahan.

c. Masukan pengembangan model pendidikan yang mampu meningkatkan

intensi wirausaha peserta didik.

Praktis:

a. Lembaga pendidikan
Masukan bagi pendidikan dalam merancang kurikulum dan bahan ajar
kewirausahaan untuk mempertimbangkan peran faktor psikologi untuk
meningkatkan niat atau intensi wirausaha mahasiswa.

b. Memberikan masukan bagi pemerintah daerah untuk mengambil
kebijakan dalam meningkatkan intensi wirausaha masyarakat melalui
pendidikan kewirausahaan jalur pendidikan non formal.

Luaran penelitian direncanakan berupa artikel ilmiah yang akan dimuat

pada jurnal ilmiah nasional.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengetahuan Kewirausahaan dan Intensi Wirausaha

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan intensi
berwirausaha adalah mengajarkan mata kuliah kewirausahaan pada mahasiswa.
Pendidikan kewirausahaan telah memainkan peran penting dalam mempromosikan
dan memajukan perkembangan niat wirausaha. Hal ini karena pendidikan
kewirausahaan akan memberikan pengetahuan kewirausahaan tentang bagaimana
merencanakan, menjalankan dan mengembangkan. Lifian et al (2011) menyatakan
pendidikan kewirausahaan telah dianggap sebagai salah satu instrument kunci
untuk meningkatkan sikap kewirausahaan. Kemudian hasil meta analisis Bae et al
(2014); Martin et al (2013) menyebutkan terdapat hubungan pendidikan
kewirausahaan dengan niat wirausaha walaupun kecil.

Hasil kajian Kaijun & Ichwatus (2015 menyatakan pendidikan
kewirausahaan pada siswa di Cina memiliki pengaruh langsung yang signifikan
pada niat wirausaha, sementara tidak memiliki efek langsung yang signifikan pada
siswa di Indonesia. Pentingnya pendidikan kewirausahaan menurut Ahmad (2011)
karena pendidikan berperan menanamkan keyakinan, nilai-nilai dan kompetensi
yang akan mendukung kewirausahaan. Hisrich (2008) mengatakan individu
mempunyai intensi yang kuat untuk mempunyai usaha, ketika mereka merasa usaha
tersebut mungkin untuk dikerjakan (feasibility) dan mereka ada keinginan untuk

melaksanakan kegiatan usaha tersebut (desirable).



Beberapa penelitian telah mengukur pengetahuan kewirausahaan dengan
berbagai cara. Pengukurannya cenderung menekankan persyaratan multi fungsi
dalam mendirikan bisnis seperti aspek produk, pasar, organisasi dan mengelola
keuangan kewirausahaan (Widding 2005); identifikasi peluang, analisis pasar,
perencanaan usaha baru dan pembiayaan, desain, organisasi, produk baru,
pengembangan pasar, standarisasi operasional, strategi perluasan, dan inovasi
(McMullan & Long 1987); pengetahuan tentang pasar, pelanggan, dan teknologi
(Shane 2000); dan pengetahuan tentang pemasaran, penjualan, perilaku, strategi,
pengembangan komersial, evaluasi peluang, akuntansi dan keuangan, kreatif, dan
perencanaan bisnis (Hindle 2007).

Hipotesis | ; Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap

intensi wirausaha

2.1.2 Theory Planed of Behavior (TPB)

Kruger, et al, (2000) memaparkan bahwa TPB memberikan penjelasan yang
berguna untuk memprediksi intensi wirausaha, dan memberikan validitas prediktif
yang superior. Lebih lanjut, Kruger, et al, (2000) menyebutkan bahwa aktivitas
kewirausahaan dapat diprediksi dengan TPB, karena menjadi wirausaha adalah
direncanakan (planned). Hal serupa disampaikan Li (2006), bahwa TPB akan
memberikan penjelasan yang berharga dalam memahami intensi wirausaha.

Teori TPB yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) dapat memprediksi
bagaimana munculnya suatu perilaku melalui niat individu yang dipengaruhi oleh
aspek sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived behavioral control.

Kruger, et al, (2000) lebih jauh memaparkan bahwa berdasarkan fakta, intensi



berperilaku menentukan perilaku, penggunaan intensi berperilaku dapat diterima
sebagai variabel terikat, dan bahwa intensi wirausaha dikatakan memiliki prediktor
ataupun pengukuran yang andal dari perilaku dan aktivitas wirausaha. Sejalan
dengan TPB, Li, (2006) intensi wirausaha didefinisikan sebagai keinginan
seseorang untuk bekerja mandiri (self-employed) atau menjalankan usahanya
sendiri.

Ajzen (2012) mengatakan intensi merupakan representasi kognitif dari
kesiapan seseorang untuk melaksanakan perilaku tertentu dan dipandang sebagai
anteseden terdekat perilaku. Lebih lanjut Ajzen, niat secara akurat dapat
memprediksi kesesuaian perilaku. Semakin tinggi niat individu untuk melakukan
suatu perilaku, maka semakin besar kemungkinan individu menampilkan perilaku
tersebut. Oleh Krueger (1993), niat wirausaha mencerminkan komitmen seseorang
untuk memulai usaha baru dan merupakan isu sentral yang perlu diperhatikan dalam
memahami proses kewirausahaan pendirian usaha baru. Sementara Lee & Wong,
(2004) niat wirausaha dapat diartikan sebagai langkah awal dari suatu proses
pendirian sebuah usaha yang umumnya bersifat jangka panjang. Oleh Wijaya
(2008) merupakan tendensi keinginan individu melakukan tindakan wirausaha
dengan menciptakan produk baru baik barang dan jasa melalui peluang bisnis dan

pengambilan risiko.

2.1.3 Peran Efikasi Diri (Self Efficacy)
Banyak studi empiris mendukung peran kunci self-efficacy dalam
membentuk niat wirausaha untuk memulai usaha baru, Chen & Crick, (1998);

Markman & Baron, (2002); Zhao & Hills, (2005). Menurut Wardoyo (2012);



Adnyana (2016) self-efficacy memiliki hubungan yang signifikan dengan niat
wirausaha. Efikasi diri menurut Myers (2012) “mengarahkan Kita pada sekumpulan
target yang menantang dan untuk tidak pantang menyerah mendapatkannya”.

Kemudian riset Boyd & Vozikis (1994) mengatakan bahwa self-efficacy
berpengaruh positif pada tindakan kewirausahaan, self-efficacy yang tinggi,
mempromosikan komitmen yang lebih besar untuk kewirausahaan. Akan tetapi hal
berbeda dikemukakan oleh Wong et al (2006); Rachmat, (2012) bahwa self-
efficacy tidak signifikan berhubungan dengan niat wirausaha.

Hipotesis 2 : Efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap intensi wirausaha

2.1.4 Peran Keluarga, gender, dan pendidikan pada Intensi Wirausaha
Intensi memainkan peranan yang khas dalam mengarahkan tindakan, yakni
menghubungkan antara pertimbangan yang mendalam yang diyakini dan
diinginkan oleh seseorang dengan tindakan tertentu. Krueger dan Carsrud (1993)
menjelaskan bahwa intensi menjadi prediktor terbaik bagi pelaku kewirausahaan.
Sehingga intensi mahasiswa untuk berwirausaha sangat perlu diketahui dan
ditingkatkan karena intensi tersebut merupakan sumber lahirnya wirausaha-
wirausaha baru. Wijaya (2008) menyebutkan intensi berwirausaha seseorang
dipengaruhi lingkungan misalnya orang tua, budaya, pandangan hidup, proses
pendidikan dan lain-lain. Proses orang tua berperan mempengaruhi anak mulai dari
dalam rahim hingga kedunia nyata. Proses belajar terus berlanjut seumur hidup.
Dalam rangka meningkatkan instensi wirausaha, para peneliti, guru, dan
lembaga-lembaga publik/swasta merasa penting untuk mengidentifikasi dan

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dan niat wirausaha (Turkey



dan Selcuk, 2008). Faktor tersebut berasal dari individu seseorang yang disebut
karakterisrik individu. Karakteristik individu tersebut menurut Indarti &
Langenberg (2004:3) antara lain gender dan pendidikan. Crant (1996); Indarti,
Nastiti, Rostiani (2010); Ooi & Ahmad (2012) menemukan bahwa intensi
wirausaha secara signifikan berhubungan dengan jenis kelamin. Kemudian Plant &
Ren (2010) menemukan bahwa laki-laki di China menunjukkan intensi terhadap
wirausaha lebih besar daripada perempuan. Lebih lanjut Pillis dan DeWitt (2008) dan
Sarwoko (2011) memperkuat bahwa perempuan memiliki tingkat rata-rata intensi
wirausaha lebih rendah dibandingkan rata-rata intensi wirausaha laki-laki. Pillis dan
DeWitt (2008) juga menemukan bahwa adanya perbedaan prediktor kewirausahaan
untuk laki-laki dan perempuan.

Faktor keluarga juga berpengaruh terhadap niat wirausaha. Shittu &
Dosunmu (2014) menyebutkan bahwa latar belakang keluarga memiliki dampak
yang signifikan terhadap niat wirausaha pada lulusan perguan tinggi, keluarga
sebagai sumber panutan yang memberikan pengalaman yang positif dan berdampak
pada niat untuk berwirausaha. Studi Gerry et al.( 2008) dan Nishanta ( 2008) faktor
karakteristik individu yang dapat mendorong munculnya niat seseorang untuk
berwirausaha antara lain jenis pekerjaan orangtua. Menurut Davidsson (1995)
individu seseorang bisa dilihat dari latar belakangnya seperti; gender, vicaroious
experience (pengalaman orang lain/model), pengalaman dan pendidikan.
Kemudian Davidsson (1995) menambahkan bahwa  pengalaman vicarious
(diperoleh dari ayah sebagai pengusaha atau tidak pengusaha) memiliki efek
penting pada niat wirausaha dan pendidikan bisnis memiliki beberapa efek pada

persepsi pengetahuan.



Hipotesis 3 : Faktor keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap intensi
wirausaha

Hipotesis 4 : Latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap intensi wirausaha

Hipotesis 5 : Gender memoderasi pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap

intensi wirausaha

2.1 Studi Terdahulu Yang Telah Dilakukan

Penelitian pendahuluan Hutasuhut (1995) menemukan bukti adanya
hubungan yang kuat antara pengetahuan kewirausahaan dengan minat untuk
berwirausaha. Selanjutnya Hutasuhut (2005) membuktikan bahwa pengetahuan
kewirausahaan mempunyai hubungan positif yang kuat dengan kemandirian
wirausaha. Akan tetapi pengetahuan kewirausahaan saja tidak cukup untuk
menjadikan mahasiswa siap menjadi seorang wirausaha. Dari 60 orang yang
disurvey hanya 4 orang saja yang memiliki kesiapan menjadi seorang pengusaha,
20 orang bisa menjadi wirausaha apabila mendapatkan pendidikan khusus
bagaimana mengelola usaha. Seorang pengusaha harus memiliki efikasi diri yaitu
suatu keyakinan yang kuat bahwa ia mampu dan akan berhasil. Menurut Hutasuhut
(2013b) efikasi diri pengusaha sebagai prediktor terhadap meningkatkan kinerja

pengusaha kecil.

2.4 Kerangka Berpikir

Niat berwirausaha mahasiswa di Indonesia masih rendah, hal ini perlu
ditingkatkan. Banyak faktor yang mempengaruhi niat wirausaha antara lain adalah
pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan akan memberikan

pengetahuan tentang bagaimana memulai usaha, menjalankan usaha dan



karakteristik apa yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha. Semakin tinggi
pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki diduga akan mempertinggi niat
wirausaha.

Faktor lain yang mempengaruhi niat wirausaha adalah efikasi diri (self-
efficacy) yang dimiliki mahasiswa. Efikasi diri adalah rasa percaya diri atau
keyakinan yang dimiliki untuk mampu melaksanakan suatu pekerjaan. Semakin
tinggi efikasi diri semakin tinggi keyakinan untuk mampu menjalankan usaha
seberat apapun tantangannnya. Hal ini diduga akan mempengaruhi keyakinan akan
sukses menjalankan usaha nantinya atau dengan kata lain mempengaruhi niat untuk
berwirausaha.

Faktor keluarga juga berperan dalam mempengaruhi niat wirausaha
seseorang. Keluarga mahasiswa yang berprofesi sebagai pengusaha akan
mempengaruhi sikapnya terhadap usaha. Karena keluarga berperan membesarkan,
mendidik mulai dari kandungan hingga dewasa. Faktor gender juga diduga berperan
menentukan niat wirausaha seseorang, karena terdapat perbedaan niat
kewirausahan antara laki-laki dan perempuan. Untuk memperjelas faktor-faktor

yang mempengaruhi niat wirausaha disajikan pada Gambar 2.1 berikut ini.

Gender

Pengetahuan
Kewirausahaan

Efikasi
Diri
Intensi

wirausaha
Keluarga

L.Belakang
Pendidikan

Gambar 2.1 Model Konseptual Penelitian



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan

penelitian survey yaitu menggunakan cross sectional survey.

3.2 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Nopember 2017

di Universitas Negeri Medan.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa S1 Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Medan yang aktif pada tahun 2017 yang terdiri dari
angkatan 2016-2012 sebanyak 2732 orang.

Besarnya sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus
Slovin, kelonggaran ketidaktelitian/kesalahan pengambilan sampel ditetapkan
sebesar 5%. Sehingga besarnya sampel sebanyak 349 orang yang dihitung sebagai
berikut :

N = mmmmmmmm e =349 0rang.....cccceveeeeeieiie e (3.1)
1+ (2732) (0,05)?

Sampel diambil secara proporsional dari setiap program studi di yang ada di
Fakultas Ekonomi yaitu;prodi Akuntansi, Manajemen, Pendidikan Administrasi
Perkantoran, Pendidikan Akuntansi, Pendidikan Ekonomi, dan Pendidikan Tata

Niaga, yang diambil secara proporsional dengan teknik simple random sampling.



Tabel 3.1 Penentuan Sampel Penelitian

. Jumlah Jumlah Sampel
No Program Studi Mahasiswa Sampel final
1 | Akuntansi 387 49 38
2 Manajemen 371 48 45
3 Pend. Administrasi 423 54 53
Perkantoran
4| pend. Akuntansi 605 7 62
> | pend. Ekonomi 562 72 72
® | pend. Tata Niaga 384 49 49
Jumlah 2732 349 319

Sumber: Kasubbab Akademik FE dan diolah

Sampel final yang digunakan sebanyak 319 responden karena sebagian

instrumen tidak diisi lengkap atau tidak memenuhi syarat.

3.4 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variable bebas (pengetahuan
kewirausahaan, efikasi diri, keluarga, dan latar belakang pendidikan), variable
terikat (intensi wirausaha) dan satu variabel moderasi yaitu gender (laki-laki dan
perempuan). Untuk pengumpulan data penelitian ini digunakan instrumen yang

terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliablitas. Untuk lebih jelasnya disajikan

pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Lay out Angket Penelitian

berwirausaha
=0

Variabel Dimensi Indikator | Skala No Jenis Variabel
/ Item pengukuran item

Karakteristik Individu:

Gender Laki-laki atau | 1 Laki-laki =1 moderator
perempuan Perempuan =0

Keluarga Berwirausaha | 1 Berwirausaha independen
atau non =1
Berwirausaha Non




Latar Pendidikan 1 Pendidikan =0 independen
belakang dan non Non
pendidikan | pendidikan pendidikan = 1
Karakteristik psikologi:
Self * Magnitude 8 item Skor : 1-4 independen
efficacy * Strength skala 7 1,2,34,5,6, |57
diadopsi + Generality 7 8
dari
Schwarzer
(1998) &
Boris
(2006).
Intensi * Kesiapan | 6item Skor : 1-2 dependent
wirausaha menjadi skala 7 1,2,34,5,6,
diadopsi pengusaha 7
dari Linan |+ Upaya 3-4
et al (2011) untuk
memulai
dan
menjalank
an usaha
*  Tekad 5-6
untuk
memulai
usaha
Pengetahu | ePersyaratan 6 item 1 independen
an bisnis skala 7
kewirausa | eSumber 2
haan keuangan
e Pemasaran 3-4
e Pengelolaan 5-6
bisnis

3.5 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dianalisis dengan regresi sederhana dan Moderated
Regression Analysis (MRA). Persamaan regresi moderasi sebagai teknik yang tepat
digunakan pengujian variabel moderator (Arnold, 1984; Aquinis, 1995). Regeresi
sederhana digunakan untuk menguji pengaruh pengetahuan kewirausahaan, efikasi
diri, keluarga, dan latar belakang pendidikan terhadap intensi wirausaha secara

parsial. Sedangkan MRA digunakan untuk menguji peran variabel moderasi. Untuk



menentukan kualitas data penelitian terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik
seperti; normalitas, hetereskedastisitas.

Profil kewirausahaan mahasiswa dilakukan dengan memetakan
kecenderungan pilihan jenis usaha mahasiswa berdarkan prodi Pendidikan dengan
Non Pendidikan. Berdasarkan data niat wirausaha dibuat pemetaan dan dilanjutkan
dengan menyebarkan angket tentang pilihan-pilihan kewirausahaan yang relevan

berdasarkan karakteristik program studi.

3.6 Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui koefisien pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat dilakukan dengan persamaan regresi sederhana dengan rumus sebagai

berikut:
IK=a+bPK+e....oooooviiiiiin. (3.2)
Dimana
IK = Intensi wirausaha
a = intersep atau konstanta
b1 = slope/koefisien regresi variabel independen
PK = Pengetahuan Kewirausahaan
e = standar eror

Selanjutnya untuk menentukan apakah hipotesis 1, 2, 3, dan 4 ditolak atau
tidak ditolak dilakukan dengan uji “t”. Krtieria yang digunakan jika t nitung > t tanle
atau sig < 0,05 maka hipotesis nul (Ho) ditolak dan jika sebaliknya t hitung <t table,
atau sig > 0,05 maka hipotesis nul (Ho) diterima.

Kemudian pengujian hipotesis yang melibatkan regresi moderating dapat
dilakukan M R A dengan empat cara yaitu; metode sub-group, metode interaksi,

metode selisin mutlak, dan metode residual (Suliyanto, 2011). Namun untuk



penelitian ini yang digunakan adalah metode residual. Metode residual lebih baik
dari tiga metode lainnya karena terbebas dari gangguan multikolienaritas karena
hanya menggunakan satu variabel bebas (Suliyanto, 2011:222). Regresi yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari regresi sederhana biasa yaitu untuk
menguji hubungan langsung hipotesis 1, 2, 3 dan 4, dan regresi moderasi
(Moderated Regression Analysis=SMRA) yaitu untuk menguji peran variabel
moderasi hipotesis 5.

Untuk penelitian ini  yang digunakan adalah metode residual. Metode
residual lebih baik dari tiga metode lainnya karena terbebas dari gangguan
multikolienaritas karena hanya menggunakan satu variabel bebas (Suliyanto,
2011:222). Analisis residual yaitu menguji pengaruh deviasi (penyimpangan) dari
suatu model. Fokusnya adalah ketidakcocokan ( lack of fit) yang dihasilkan dari
deviasi hubungan linear antar variabel independen dan moderasi. Lack of fit
ditunjukkan oleh nilai residual di dalam regresi. Langkah uji residual dalam

penelitian ini dapat digambarkan dengan persamaan regresi sebagai berikut.

Z(Gender) =a+biPK+e€ i, (3.3)
le] =a+ b1 PK. oo SO (3.4)
Dimana:

Z (Gender) = variabel gender yang dihipotesiskan sebagai variabel
moderasi (Gender)

le] = nilai residual mutlak untuk persamaan (3.3) & (3.4)
Analisis regresi moderasi dengan metode residual menurut Suliyanto
(2011:223) dilakukan dengan langkah berikut:
1. Meregresi variabel independen (PK) terhadap variabel yang dihipotesiskan

sebagai variabel moderasi (Z = Gender) untuk mendapatkan nilai residual e.



2. Menghitung nilai mutlak residual dari persamaan regresi variabel independen

(PK) terhadap variabel yang dihipotesiskan sebagai variabel moderasi (Z =

Gender) untuk mendapatkan nilai | €

3. Meregresikan variabel dependen (1K) terhadap nilai mutlak residual dari
persamaan regresi variabel independen (PK) terhadap variabel yang
dihipotesiskan sebagai variabel moderasi (Z = Gender) atau |e|.

4. Menarik kesimpulan uji moderasi dengan kriteria: jika koefisien regresi variabel
dependen (IK) terhadap nilai mutlak residual dari persamaan regeresi variabel
independen terhadap variabel yang dihipotesiskan sebagai variabel moderasi (Z
= Gender) atau |e| signifikan dan negatif, maka hipotesis nul (ho) ditolak,
yang berarti variabel moderasi gender dinyatakan memoderasi pengaruh antara
Pengetahuan Kewirausahaan (PK) terhadap variabel Intensi Wirausaha).

Untuk menentukan apakah variabel efikasi diri merupakan variabel
moderating ditunjukkan dengan nilai koefisien b; pada persamaan regresi (3.4).
Apabila nilai koefisien by hasilnya negatif dan signifikan, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel gender merupakan variabel moderasi, yang memoderasi pengaruh
pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi wirausaha, sebaliknya jika koefisien
b1 hasilnya tidak negatif dan atau tidak signifikan, maka variabel gender bukan
merupakan variabel moderasi.

Untuk memudahkan pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
alat bantu komputer dengan program Stastistical Package for Scicial Science

(SPSS) for Windows versi 24.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Distribusi Responden

Responden penelitian sebanyak 25 % berjenis kelamin laki-laki dan 75%
berjenis kelamin perempuan. Persentasi responden perempuan jauh lebih besar
dibanding laki-laki terutama program studi pendidikan. Program studi pendidikan
persentasi laki-laki hanya 17,41% sementara pada program studi non pendidikan
persentasi laki-laki 53, 70%. Perbedaan ini karena pada program studi kependidikan
lulusannya akan menjadi guru. Pada saat ini profesi guru cenderung lebih diminati
perempuan dibanding laki-laki. Sementara program studi non kependidikan
lulusannya bukan menjadi guru sehingga peminatnya relatif berimbang antara jenis
kelamin laki-laki dengan perempuan.

Tabel 4.1 Distribusi Jenis Kelamin Responden

. Jenis Kelamin
No Program Studi Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 | Akuntansi 11 27 38
2 | Manajemen 18 27 45
Pendidikan Administrasi 1 42 53
3 | Perkantoran
4 | Pendidikan Akuntansi 7 45 52
5 | Pendidikan Ekonomi 7 51 58
6 | Pendidikan TTN 10 63 73
Total 64 255 319

4.1.2 Tingkat Pengetahuan Kewirausahaan
Tingkat kewirausahaan mahasiswa menggambarkan kesiapannya untuk

menjalankan usaha. Semakin tingggi tingkat pengetahuan kewirausahaan yang



dimiliki akan semakin siap menjalankan usaha. Hal ini karena pengetahuan
kewirausahaan mahasiswa yang diuji meliputi pengetahuan terhadap persyaratan
menjalankan usaha bisnis, sumber keuangan usaha, pemasaran produk/jasa dan
bagaimana pengelolaan bisnis. Dilihat berdasarkan program studi tingkat
pengetahuan kewirausahaan mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi lebih
tinggi dan paling rendah program studi Akuntansi. Berdasarkan kelompok program
studi pendidikan dengan non pendidikan, program studi pendidikan rata-rata 3,80
lebih tinggi dibanding program studi non pendidikan rata-rata 3,54. Untuk lebih

jelasnya disajikan pada Gambar 4.1.

Tingkat Pengetahuan Kewirausahaan

B Pengetahuan Kewirausahaan ~ = Rata-rata

28.62
25.66 25.61

27.00 27.16

Akuntansi Manajemen Pendidikan Pend. Pend. Pend. Tata
Administrasi Akuntansi  Ekonomi Niaga
Perkantoran
Program Studi

Gambar 4.1 Tingkat Pengetahuan Kewirausahaan Mahasiswa

4.1.3 Tingkat Efikasi Diri

Tingkat efikasi diri mahasiswa menggambarkan rasa percaya diri
mahasiswa untuk mampu melaksanakan berbagai tugas yang diberikan kepadanya
termasuk rasa percaya diri untuk mampu menjalankan usaha. Semakin tinggi
tingkat efikasi diri yang dimiliki mahasiswa akan semakin percaya bahwa ia akan

mampu menjalankan usaha dengan baik. Pada Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa



tingkat efikasi diri mahasiswa progaram studi Pendidikan Akuntasi lebih tinggi dan
terendah progaram studi Manajemen. Jika dibandingkan antara program studi
pendidikan dengan non pendidikan, efikasi diri program studi pendidikan juga lebih
tinggi dibanding program studi non pendidikan rata-rata 5,99 berbanding 5,50 skala

1 hingga 7.

Tingkat Efikasi Diri
mmm Efikasi Diri = Rata-rata

43.35 43.15
38.87 38.19 Y 39.40

.16
Akuntansi Manajemen Pendidikan Pend. Pend. Pend. Tata
Administrasi Akuntansi ~ Ekonomi Niaga
Perkantoran

Program Studi

Gambar 4.2 Tingkat Efikasi Diri Mahasiswa

4.1.4 Tingkat Intensi Wirausaha

Intensi wirausaha merupakan keinginan untuk menjalankan usaha bisnis
dikemudian kelak. Semakin tinggi intensi wirausaha yang dimiliki semakin kuat
keinginan untuk menjadi seorang wirausaha diwaktu mendatang. Menurut Krueger
(1993) tingkat intensi akan mencerminkan komitmen untuk memulai usaha baru,
Sementara Lee & Wong, (2004) niat wirausaha sebagai langkah awal dari suatu
proses pendirian sebuah usaha.

Jika dilihat intensi wirausaha berdasarkan program studi, Pendidikan Tata
Niaga lebih tinggi dan terendah program studi Pendidikan Ekonomi. Rata-rata

intensi wirausaha mahasiswa program studi pendikan juga lebih tinggi rata-rata



4,81 berbanding program studi non kependidikan rata-rata 4,72. Untuk lebih

jelasnya disajikan pada Gambar 4.3.

Tingkat Intensi Wirausaha

I Intensi Wirausaha — === Rata-rata

32.82 33.28 34.02 33.73 32.81 34.07

Program Studi

Akuntansi Manajemen Pendidikan Pend. Pend. Pend. Tata
Administrasi Akuntansi  Ekonomi Niaga
Perkantoran

Gambar 4.3 Tingkat Intensi Wirausaha Mahasiswa

4.15 Uji Validitas dan Reliablitas Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari; pengetahuan

kewirausahaan, efikasi diri dan intensi wirausaha. Sebelum digunakan sebagai alat

pengambil data sebelumnya dilakukan uji validitas dan reliablitas. Hasil uji
validitas Pengetahuan Kewirausahaan disajikan pada Tabel 4.2
Tabel 4.2 Hasil Uji Valitas Pengetahuan Kewirausahaan
No Validitas Reliabilitas Keterangan
Item Corrected Keteranaan
Iltem-Total  Kriteria g Koefisien  Kiritria
Correlation
1 ,391 0,30 valid
2 ,698 0,30 valid
3 ,810 0,30 valid .
4 676 0.30 valid ,851 0,60 reliabel
5 ,538 0,30 valid
6 ,709 0,30 valid



Dari enam (6) instrumen pengetahuan kewirausahaan yang di uji coba semuanya

valid karean correlated Item-Total Correlation semuanya di atas 0,30. Kemudian koefisien

reliablitas instrumen juga reliabel karena koefisien yang diperoleh 0,851 lebih besar dari

0,60.

Tabel 4.3 Hasil Uji Valitas Efikasi Diri

No Validitas Reliabilitas Keterangan
Item Corrected Keterangan
Item-Total Kriteria Koefisien  Kritria
Correlation
1 ,656 0,30 valid
2 726 0,30 valid
3 ,801 0,30 valid
4 ,803 0,30 valid .
5 746 0.30 valid ,880 0,60 reliabel
6 ,386 0,30 valid
7 ,702 0,30 valid
8 S0l 0,30 valid

Dari delapan (8) instrumen efikasi diri yang di uji coba semuanya valid karena

correlated Item-Total Correlation semuanya di atas 0,30. Kemudian koefisien reliablitas

instrumen juga reliabel karena koefisien yang diperoleh 0,880 lebih besar dari 0,60.

Tabel 4.4 Hasil Uji Valitas Intensi Wirausaha

No Validitas Reliabilitas Keterangan
Item Corrected Keterangan
Item-Total Kriteria Koefisien  Kritria
Correlation
1 ,802 0,30 valid
2 ,783 0,30 valid
3 ,684 0,30 valid
4 ,769 0,30 valid 912 0,60 reliabel
5 ,824 0,30 valid
6 ,681 0,30 valid




Dari delapan (8) instrumen efikasi diri yang di uji coba semuanya valid karena
correlated Item-Total Correlation semuanya di atas 0,30. Kemudian koefisien reliablitas

instrumen juga reliabel karena koefisien yang diperoleh 0,912 lebih besar dari 0,60.

4.1.6 Uji normalitas

Setelah uji validitas dan reliablitas dilakukan tahap selanjutnya adalah
melakukan uji asumsi kasik. Tujuannya untuk mengetahui apakah model regresi
yang dibuat baik atau fit. Model regresi yang baik jika tidak ada pelanggaran
terhadap asumsi klasik, sebab jika melanggar asumsi klasik model regresi yang
digunakan nilai prediksinya akan bias atau tidak efektif. Uji asumsi klasik yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, heteroskedastisitas.

Uji asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari; Pertama, asumsi Klasik
pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi wirausaha. Kedua, asumsi
klasik pengaruh efikasi diri terhadap intensi wirausaha. Uji asumsi klasik pengaruh
faktor keluarga, latar belakang pendidikan terhadap intensi wirausaha tidak
dilakukan karena datanya adalah kategori. Demikian juga moderasi gender pada
pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi wirausaha tidak dilakukan
uji asumsi klasik karena datanya juga kategori.

Hasil perhitungan asumsi klasik diringkas dalam Tabel 4.5. Hasil uji
normalitas ternyata memenuhi syarat, artinya model regresi yang digunakan baik
dan hasil prediksinya dianggap tepat.

Tabel 4.5 Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik Pengaruh Variabel Independen
terhadap Variabel Dependen

No Variabel/Jenis Metode Hasil Kesimpulan
asumsi
1 Pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi wirausaha




a. Normalitas Kolmogorov- Asymp.Sig (2-tailed)  Model regresi
Simirnov (K-S) 0,370 > 0,05 berdistribusi normal
Glejser
2 Pengaruh Efikasi Diri terhadap intensi wirausaha

1) Normalitas Kolmogorov- Asymp.Sig (2-tailed) Model regresi
Simirnov (K-S)  0,,051> 0,05 berdistribusi normal

4.1.7 Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah model dalam
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi hetero-
skedastisitas atau terjadi homoskedastisitas. Uji asumsi ini dilakukan dengan
metode Scatterplot. Jika data tersebar secara merata atau tidak ada data yang

menyimpang jauh berarti model terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Niat Kewirausahaan
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Gambar 4.4 Heteroskedastisitas Pengaruh Pengetahuan
Kewirausahaan terhadap Intensi Wirausaha

Kemudian keteroskedastisitas pengaruh efikasi diri terhadap intensi
wirausaha juga menunjukkan sebaran data secara merata atau tidak ada data yang

menyimpang jauh yang berarti model terbebas dari gejala heteroskedastisitas.



Scatterplot

Dependent Variable: Niat Kewirausahaan
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Gambar 4.5 Heteroskedastisitas Pengaruh Efikasi Diri terhadap
Intensi Wirausaha

4.1.8 Pengujian Hipotesis Penelitian
1. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Intensi Wirausaha

Setelah memenuhi prasyarat uji asumsi klasik tahap selanjutnya dapat
dilakukan uji hipotesis. Hasil perhitungan statistik pengaruh pengetahuan kewira-
usahaan terhadap intensi Wirausaha nilai R Square atau koefisien determinasi
sebesar 0,444 yang berarti bahwa variasi intensi wirausaha dapat dijelaskan oleh
variasi pengetahuan kewirausahaan yang dimilikinya sebesar 44,4%. Sementara
sebesar 55,6% dijelaskan oleh variabel diluar model. Hasil perhitungan disajikan
pada Tabel 4.6 dan Tabel 4.7. Kemudian jika dilihat nilai sig variabel kompetensi
kewirausahaan sebesar 0,000 lebih kecil dari o (0,05) atau sig < 0,05, maka
hipotesis nul (Ho) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi

wirausaha.



Berdasarkan temuan ini dapat diketahui bahwa pengetahuan kewirausahaan
sangat dibutuhkan seorang calon pengusaha agar nantinya mampu menjadi
berwirausaha. Karena pengetahuan yang dimiliki akan menentukan kemampuannya
untuk menjalankan usaha.

Tabel 4.6 Model Summary Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap
Intensi Wirausaha

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .4592 211 ,209 5,59808

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Keluarga

Tabel 4.7 Coeffisien Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Intensi

Wirausaha
Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 21,778 1,305 16,684 ,000
Pengetahuan 444 ,048 ,459 9,209 ,000
Kewirausahaan

2. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi Wirausaha

Hasil perhitungan statistik pengaruh efikasi diri terhadap intensi wirausaha
nilai R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,43 yang berarti bahwa variasi
intensi wirausaha dapat dijelaskan oleh variasi efikasi diri yang dimilikinya sebesar
43%. Sementara sebesar 57% dijelaskan oleh variabel diluar model. Hasil
perhitungan disajikan pada Tabel 4.8 dan Tabel 4.9. Kemudian jika dilihat nilai sig
variabel efikasi diri sebesar 0,000 lebih kecil dari a (0,05) atau sig < 0,05, maka
hipotesis nul (Ho) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel

efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi wirausaha. Efikasi



diri sangat dibutuhkan seorang calon pengusaha agar nantinya mampu menjadi
berwirausaha.

Tabel 4.8 Model Summary Pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi Wirausaha

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .5622 ,315 ,313 5,21523

Tabel 4.9 Coefisien Pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi Wirausaha

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 15,843 1,486 10,660 ,000
Efikasi Diri ,430 ,036 ,562 | 12,082 ,000

a. Dependent Variable: Niat Wirausaha

3. Pengaruh Faktor Keluarga, Latar Belakang Pendidikan terhadap Intensi
Wirausaha

Hasil perhitungan statistik faktor keluarga terhadap intensi wirausaha
diperoleh nilai R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,849 yang berarti
bahwa variasi intensi wirausaha dapat dijelaskan oleh variasi faktor keluarga
sebesar 84,90%. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 4.10. Akan tetapi dilihat
nilai sig variabel faktor keluarga sebesar 0,277 lebih besar dari o (0,05) atau sig >
0,05, maka hipotesis nul (Ho) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa faktor keluarga (keluarga wirausaha atau tidak wirausaha) tidak
berpengaruh terhadap intensi wirausaha. Sama halnya variabel latar belakang
pendidikan yaitu program studi pendidikan dengan non pendidikan juga tidak

berpengaruh terhadap intensi wrausaha dimana nilai sig 0,521 > 0,05.



Taabel 4.10 Hasil Perhitungan Pengaruh Variabel Faktor Keluarga, Latar
Belakang Pendidikan teerhadap Intensi Wirausah

Unstandardized

R Square Coefficients
Model B t Sig.Aa
(Constant) 33,206 79,702 ,000
Faktor 849 061 1,088 277
Keluarga
(Constant) 33,066 47,828 ,000
Latar ,516 036 ,642 ,521
Belakang
Pendidikan

5. Moderasi Gender pada Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Intensi

Wirausaha

Uji moderasi gender pada pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap
intensi wirausaha. Nilai sig gender sebesar 0,270 lebih besar dari o (0,05) atau nilai
sig > o 0,05. Hasil uji statistik ini menunjukkan bahwa gender bukan variabel
moderasi pada pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi wirausaha.
Kehadiran variabel moderasi gender tidak dapat memperkuat pengaruh
pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi wirausaha mahasiswa. Adapun hasil
uji moderasi disajikan pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Coefficients Moderasi Gender pada Pengaruh Pengetahuan

Kewirausahaan terhadap Intensi Wirausaha

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,148 ,137 -1,087 ,278
Intensi ,004 ,004 ,062 1,106 ,270
Wirausaha

a. Dependent Variable: Abres




4.1.9 Profil Kewirausahaan Mahasiswa

Profil kewirausahaan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam dua hal.
Pertama kecenderungan pilihan jenis atau bidang usaha mahasiswa kelak ketika ia
akan mewujudkan keinginannya menjadi seorang wirausaha. Kedua dapat dilihat
dari tingkat intensi wirausaha yang dimiliki mahasiswa apakah ada perbedaan
antara program studi pendidikan dan program studi non pendidikan. Dasar
pemikiran yang digunakan adalah bahwa program studi kependidikan alumninya
dididik untuk menjadi seorang guru bukan menjadi seorang wirausaha. Sementara

program studi non kependidikan alumninya dirancang bukan menjadi guru.



Tebel 4.12 Distribusi Pilihan Bidang Usaha Mahasiswa Berbasis Prodi

Program Pilihan Bidang Usaha
Studi g
G 2 S = o ‘D c =
2% | 2 g T @ £ = £ 2g
s< | B e | 5 © = S | 82| 8 =1 B S 23 3 25 £ES | 8
) S S L S S o c ) = = T £
= S :GZ \ o= © X = T 3
o m o — [al
Akuntansi 33 17 | 45 | 13 34 35 92 13 34 17 45 22 58 16 42 17 45
Manajemen | 45 10 | 22 13 | 31 69 29 | 64 9 20 8 18 12 27 33 73
%Sub Total 83 27 33 19 23 66 80 42 51 26 31 30 36 28 34 50 60
Ezp_d' Adm. 53 19 36 19 36 39 7 20 38 16 30 23 43 25 47 34 64
kantoran
Pendidikan 62 40 65 22 35 40 65 27 44 16 26 27 44 24 39 40 65
Akuntansi
Pend. 72 47 65 30 42 49 68 33 46 24 33 35 49 32 44 38 53
Ekonomi
Pend. Tata 49 28 57 19 39 31 63 25 51 16 33 20 41 20 41 26 57
Niaga
%Sub Total | 236 161 68 109 46 225 95 147 62 98 42 135 57 129 55 188 80
Total 319 188 59 128 40 291 91 189 59 124 39 165 52 157 49 238 75




Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa pilihan jenis atau bidang
usaha mahasiswa dari 8 (delapan) bidang usaha yang ditawarkan ada konsistensi
antara program studi pendidikan dengan non pendidikan. Untuk usaha bidang
pendidikan 68% mahasiswa program studi pendidikan memilih usaha bidang
pendidikan, sementara mahasiswa non pendidikan hanya memilih sebanyak 33%.
Hal ini sejalan dengan bidang ilmu yang digeluti mahasiswa, bahwa mahasiswa
program studi kependidikan sebanyak 68% memilih usaha bidang pendidikan
seperti; bimbingan belajar, pendirian sekolah formal, sekolah keterampilan, sekolah
alam. Bahkan jika mahasiswa memilih usaha dagang juga berkaitan dengan bidang
pendidikan misalnya usaha dagang yang menjual peralatan pendidikan. Hal yang
menarik bahwa mahasiswa program studi non kependidikan juga tertarik dengan
usaha bidang pendidikan karena sebanyak 33% mereka memilih jenis usaha bidang
pendidikan.

Bidang usaha yang paling dominan pilihan mahasiswa adalah kuliner,
sebesar 91% mahasiswa memilih usaha kuliner. Jenis bisnis kuliner yang dominan
dipilih mahasiswa adalah restoran atau cafe. Fenomena ini tidak terlepas dari trend
bisnis kuliner 10 tahun terakhir yang sangat menggembirakan. Binis kuliner
menurut Ketua Gabungan Pengusaha Makanan dan minuman Indonesia pada tahun
2017 diprediksi meningkat 8,5% (Kontan.co.id).

Jenis usaha yang kurang diminati mahasiswa adalah usaha bidang kesehatan
dan bidang trasportasi masing-masing 40% dan 39%. Rendahnya minat mahasiswa
terhadap kedua jenis bidang usaha ini karena kurang relevan atau berkaitan dengan
ilmu yang mereka geluti di kampus. Namun yang sangat menarik adalah pilihan

usaha bidang pertanian dan peternakan walaupun tidak berkaitan dengan bidang



ilmu mahasiswa akan tetapi mahasiswa memilih usaha ini sebesar 75%. Jenis usaha
pilihan mahasiswa secara berturut adalah kebun buah naga, kebun mangga, usaha

ternak ikan dan kambing/sapi.

4.2 Pembahasan Penelitian
4.2.1 Tingkat Pengetahuan Kewirausahaan

Tingkat pengetahuan kewirausahaan mahasiswa mengagambarkan tingkat
pengetahuan yang dimiliki untuk menjalankan usaha. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan yang dimiliki akan semakin siap untuk menjalankan usaha.
Berdasarkan data yang diperoleh tingkat pengetahuan kewirausahaan mahasiswa
antar program studi tidak berbeda secara signifikan. Tingkat kewirausahaan
mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi lebih tinggi dibanding program
studi lain yaitu rata-rata 4,09. Sementara tingkat pengetahuan kewirausahaan paling
rendah adalah program studi Akuntansi (non Dik) rata-rata 3,23. Rata-rata skor ini
masih tergolong rendah karena skala penilaian yang digunakan 1-7. Hal ini perlu
ditingkatkan agar tingkat kesiapan mahasiswa lebih tinggi jika akan berwirausaha
nanti. Adapun aspek pengetahuan kewirausahaan yang diuji meliputi pengetahuan
terhadap persyaratan menjalankan usaha bisnis, sumber keuangan usaha,
pemasaran produk/jasa dan bagaimana pengelolaan bisnis.

Widding (2005) menyatakan pengetahuan kewirausahaan meliputi aspek
produk, pasar, organisasi dan mengelola keuangan. Sedangkan menurut McMullan
& Long (1987) meliputi; identifikasi peluang, analisis pasar, perencanaan usaha
baru dan pembiayaan, desain, organisasi, produk baru, pengembangan pasar,

standarisasi operasional, strategi perluasan, dan inovasi. Selanjutnya menurut



Shane (2000) meliputi pengetahuan tentang pasar, pelanggan, dan teknologi dan
Hindle (2007) menambahkan pengetahan tentang pemasaran, penjualan, perilaku,
strategi, pengembangan komersial, evaluasi peluang, akuntansi dan keuangan,
kreatif, dan perencanaan bisnis.

Tingkat pengetahuan kewirausahaan mahasiswa antar program studi tidak
berbeda secara signifikan. Hal ini diduga karena mahasiswa fakultas ekonomi baik
program studi pendidikan dan program studi non kependidikan sama-sama
memperoleh matakuliah dasar fakultas ekonomi, misalnya ekonomi mikro,
ekonomi makro, pengantar manajemen, pengantar bisnis, matematika ekonomi,
statistik ekonomi, dan pengantar akuntansi. Semua mata kuliah ini berkontribusi
memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang dunia bisnis. Kemungkinan
akan berbeda jika dibandingkan dengan tingkat pengetahuan kewirausahaan

mahasiswa non fakultas ekonomi.

4.2.2 Tingkat Efikasi Diri

Tingkat efikasi diri mahasiswa sebesar rata-rata 5,83 tergolong tinggi
dengan skla 1 — 7. Tingkat efikasi diri mahasiswa program studi pendidikan lebih
tinggi dibanding efikasi diri program studi non pendidikan (akuntansi dan
manajemen) 5,99 berbanding 5,50. Tingkat efikasi diri mahasiswa dapat
memprediksi niat untuk berwirausaha. Karena menurut riset yang ada seperti Chen
& Crick, (1998); Markman & Baron, (2002); Zhao & Hills, (2005) efikasi diri
merupakan peran kunci dalam membentuk niat wirausaha untuk memulai usaha
baru. Kemudian menurut Myers (2012) Efikasi diri “mengarahkan kita pada
sekumpulan target yang menantang dan untuk tidak pantang menyerah

mendapatkannya”.



4.2.3 Tingkat Intensi Wirausaha

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa intensi wirausaha
merupakan keinginan untuk menjalankan usaha bisnis dikemudian kelak. Tingkat
intensi wirausaha yang dimilki akan menentukan tinggi rendahnya keinginan untuk
mewujudkan usaha. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan diperoleh data intensi
wirausaha mahasiswa program studi Pendidikan Tata Niaga lebih tinggi dan
terendah program studi Pendidikan Ekonomi. Rata-rata intensi wirausaha
mahasiswa program studi pendikan juga lebih tinggi rata-rata 4,81 berbanding
program studi non kependidikan rata-rata 4,72.

Intensi wirausaha mahasiswa masih perlu ditingkatkan, karena Menurut
Indarti dan Rostiani (2008), intensi berwirausaha mahasiswa di Indonesia masih
lemah. Dampaknya menurut Hidayat (2007) sebagian besar mahasiswa tidak
mempunyai rencana untuk berwirausaha dan lebih cenderung untuk bekerja pada

perusahaan yang besar.

4.2.4. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Intensi Wirausaha

Pengetahuan kewirausahaan tebukti secara signifikan berpengaruh terhadap
intensi wirausaha. Nilai sig variabel kompetensi kewirausahaan sebesar 0,000 lebih
kecil dari o (0,05) atau sig < 0,05. Kemudian nilai R Square atau koefisien
determinasi sebesar 0,444 yang berarti bahwa variasi intensi wirausaha dapat
dijelaskan oleh variasi pengetahuan kewirausahaan yang dimilikinya sebesar
44,4%. Sementara sebesar 55,6% dijelaskan oleh variabel diluar model.

Hasil riset ini menjelaskan bahwa pengetahuan kewirausahaan sangat
penting bagai seorang untuk menumbuhkan intensi atau niatnya untuk

berwirausaha. Pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki akan meningkatkan



kemampuannya untuk menjalankan usaha. Temuan riset ini juga memperkuat riset
sebelumnya yang dilakukan Turker (2009) pendidikan kewirausahaan memiliki
peran kunci mengembangkan niat wirausaha, Lifian et al (2011) bahwa pendidikan
kewirausahaan sebagai salah satu instrument kunci untuk meningkatkan sikap
kewirausahaan. Hasil meta analisis Bae et al (2014); Martin et al (2013) juga
menyebutkan terdapat hubungan pendidikan kewirausahaan dengan niat wirausaha
walaupun kecil. Nowinski et al (2017) juga membuktikan pendidikan
kewirausahaan signifikan membantu meningkatkan niat berwirausaha mahasiswa.
Hasil temuan mereka ini menjelaskan pentingnya pendidikan kwirausahaan
diberikan pada peserta didik, bentuknya bisa dalam memberikan mata kuliah
kewirausahaan atau pendidikan khusus yang fokus pada pengembangan
kewirausahaan.

Pendidikan kewirasahaan semakin penting dikembangkan di Indonesia
mengingat hasil kajian Kaijun & Ichwatus (2015 menyatakan pendidikan
kewirausahaan di Indonesia tidak memiliki efek langsung yang signifikan pada niat
wirausaha. Berbeda dengan temuan mereka di Cina bahwa pendididkan
kewirausahaan berpengaruh langsung pada niat wirausaha. Ahmad (2011) juga
memperkuat pentingnya pendidikan kewirausahaan karena berperan menanamkan

keyakinan, nilai-nilai dan kompetensi yang akan mendukung kewirausahaan.

4.2.5. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi Wirausaha

Hasil perhitungan statistik pengaruh efikasi diri terhadap intensi wirausaha
nilai R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,43 yang berarti bahwa variasi
intensi wirausaha dapat dijelaskan oleh variasi efikasi diri yang dimilikinya sebesar

43%. Sementara sebesar 57% dijelaskan oleh variabel diluar model. Dengan



demikian, variabel efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
wirausaha .

Temuan riset ini sejalan dengan riset Boyd & Vozikis (1994) efikasi diri
mempengaruhi perkembangan niat kewirausahaan. Kemudian diperkuat riset
lainnya bahwa Entrereneurial Self-Efficacy (ESE) atau Efikasi diri kewirausahaan
mempengaruhi intensi wirausaha (Krueger dan Dickson, 1994; Lin'an dan Chen,

2009; Zhao et al., 2005).

4.2.6 Pengaruh Faktor Keluarga, Latar Belakang Pendidikan terhadap Intensi
Wirausaha

Faktor keluarga (keluarga wirausaha atau tidak wirausaha) tidak
berpengaruh terhadap intensi wirausaha. Temuan riset ini tidak sejalan dengan.
Shittu & Dosunmu (2014) bahwa latar belakang keluarga memiliki dampak yang
signifikan terhadap niat kewirausahaan pada lulusan perguan tinggi, karena
keluarga sebagai panutan yang memberikan pengalaman yang positif dan
berdampak pada niat untuk berwirausaha. Studi Gerry et al.( 2008) dan Nishanta (
2008) jenis pekerjaan orang tua dapat mendorong munculnya niat seseorang untuk
berwirausaha. Kemudian Davidsson (1995) menambahkan bahwa pengalaman
vicarious (diperoleh dari ayah sebagai pengusaha atau tidak pengusaha) memiliki
efek penting pada niat kewirausahaan dan pendidikan bisnis memiliki beberapa

efek pada persepsi pengetahuan.

Perbedaan temuan riset ini dengan riset sebelumnya diduga karena ketidak
seimbangan jumlah responden yang orang tuanya sebagai pengusaha hanya 93
orang (29,15%) dibanding dengan 226 orang (70,85%) yang tidak pengusaha.

Selama ini ada kecenderungan di kalangan orang tua bahwa jika orang tuanya



berprofesi guru mengharapkan anaknya juga akan menjadi guru. Keinginan tersebut
muncul disamping melanjutkan profesi yang sama dengan dirinya juga karena
peluang pekerjaan guru relatif lebih lebih besar. Bagi orang tua yang berprofesi
pengusaha, juga akan sama mengharapkan anaknya akan meneruskan usaha yang
dirintisnya.

Kemudian hasil riset ini juga tidak bisa membuktikan bahwa latar belakang
pendidikan (program studi pendidikan dan non pendidikan) berpengaruh terhadap
intensi wrausaha mahasiswa. Penyebab tidak adanya kaitan bidang ilmu non
pendidikan dengan kependidikan dalam mempengaruhi intensi wirausaha diduga
karena sesungguhnya tidak ada perbedaan mahasiswa fakultas ekonomi antara
program studi pendidikan dengan non pendidikan. Semua mahasiswa fakultas
ekonomi mendapatkan mata kuliah wajib fakultas seperti; matematika ekonomi,
ekonomi mikro, ekonomi makro, pengantar manajemen, pengantar bisnis dan
kewirausahaan. Semua mata kuliah ini memberikan pemahaman tentang dunia
usaha, dan menjalankan dunia usaha. Sehingga tidak ada perbedaan yang signifikan
antara mahasiswa non kependidikan dengan mahasiswa kependidikan.

Namun dalam hal ini masih perlu penelitian lanjutan di mana respondennya
adalah mahasiswa yang sudah menyelesaikan studi. Kemudian responden riset juga

perlu diperluas kepada mahasiswa non fakultas ekonomi.

4.2.6 Moderasi Gender pada Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap

Intensi Wirausaha

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa gender bukan variabel moderasi pada

pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi wirausaha. Kehadiran



variabel moderasi gender tidak dapat memperkuat pengaruh pengetahuan
kewirausahaan terhadap intensi wirausaha mahasiswa. Temuan penelitian ini masih
perlu dikomfirmasi dengan menelusuri riset-riset sejenis. Sementara riset yang
dilakukan Shinnar et al (2014) berhasil membuktikan bahwa gender memoderasi
hubungan antara Entrepreneurship Sefl-efficacy dengan intensi wirausaha dan
siswa perempuan lebih kuat memberikan peran moderasi sehingga penting
memperkuat ESE di kalangan wanita.

Hasil penelitian lain tentang gender seperti Paco et al (2013) menyatakan
niat wirausaha siswa laki-laki secara signifikan lebih tinggi daripada perempuan,
sejalan dengan penelitian lain (Diaz & Jimene, 2010; Sanchez-Escobedo et al.
2011) juga menemukan perbedaan niat wirausaha antara pengusaha pria dan wanita.
Miman & Kesici (2015:1096); Wong et al (2006), membuktikan karakteristik
demografi gender (laki-laki, perempuan) signifikan mempengaruhi sikap
kewirausahaan. Recio et al. (2014: 421) menemukan ada perbedaan yang
signifikan perilaku kewirausahaan antar gender. Kemudian Maria & Juan (2010)
jenis kelamin berperan pada niat kewirausahaan, pria lebih berpikir menciptakan
sebuah perusahaan dan melakukannya. Akan tetapi menurut mereka tidak terdapat
perbedaan gender dalam niat kewirausahaan. Selanjutnya Gupta et al (2009)
memperkuat bahwa karakterisasi jenis kelamin, dalam bentuk peran stereotip
gender, terkait dengan persepsi dan niat untuk menjadi pengusaha. Shastri & Rao,
(2014:752) menyatakan bahwa wanita mampu menginovasi bisnis dan

mempertahankan sampai mencapai kesuksesan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
Prodi kependidikan memilih bidang usaha bidang pendidikan sebesar 68%
dan prodi non kependidikan memilih usaha bidang pendidikan sebesar
33%. Pilihan pertama bidang usaha mahaiswa fakultas ekonomi adalah
kuliner, kedua bidang usaha pertanian/peternakan. Sementara bidang
usaha yang kurang diminati adalah bidang usaha kesehatan dan
transportasi.

Tingkat pengetahuan kewirausahaan mahasiswa program studi Pendidikan
Akuntansi lebih tinggi dibanding program studi lain, Tingkat efikasi diri
mahasiswa program studi pendidikan lebih tinggi dibanding efikasi diri
program studi non pendidikan. Intensi wirausaha mahasiswa program studi
Pendidikan Tata Niaga lebih dibanding program studi lain.

Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi atau niat wirausaha mahasiswa.

Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
kewirausahaan.

Faktor keluarga tidak terbukti berpengaruh terhadap intensi wirausaha.
Latar belakang pendidikan tidak terbukti berpengaruh terhadap intensi
wirausaha

Variabel gender bukan sebagai variabel moderasi pada pengaruh

pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi wirausaha.



5.2 Saran

1. Untuk meningkatkan intensi wirausaha mahasiswa dapat dilakukan
dengan meningkatkan pengetahuan kewirausahaan melalui pemberikan
mata kuliah kewirausahaan.

2. Efikasi diri mahasiswa perlu ditingkatkan dengan mendesain materi
perkuliahan kewirausahaan yang mampu memberikan pengetahuan dan
kemampuan untuk mengelola usaha dikemudian hari.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang intensi wirausaha antara
mahasiswa fakultas ekonomi dengan fakultan non ekonomi.

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dampak dari pendididkan

kewirausahaan terhadap intensi wirausaha mahasiswa.
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